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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negeri yang sangat beragam sehingga sempat dijuluki 

sebagai zamrud khatulistiwa, hal ini dikarenakan tanah air kita meliputi pulau-pulau, 

kebudayaan, suku, adat-istiadat, bahasa daerah, dan tradisinya. Namun di balik 

kekayaan Indonesia terdapat latar belakang sisi historis yang cukup panjang dan 

mengalami perkembangan, perubahan, dan kemajuan sehingga hal ini disebut dengan 

peradaban (Nurmansyah et al., 2013:88). Peradaban berkaitan erat dengan sejarah, 

sebab berbicara mengenai suatu kondisi yang pernah ada di masa lalu. Sejarah yakni 

salah satu bagian ilmu pengetahuan yang mendalami tentang berbagai peristiwa, 

kejadian, perkembangan, perubahan yang menyangkut seluruh aspek kehidupan 

manusia yang  berlangsung pada masa lampau (Heryati, 2017:10). Setiap sejarah yang 

terjadi memberikan pengaruhnya terhadap kehidupan masyarakat, namun tidak hanya 

itu setiap peristiwa sejarah akan memiliki nilai-nilai yang dapat di petik jdan menjadi 

sebuah acuan dalam mengambil tindakan dan pola pikir masyarakat. Perwujudan 

sejarah tidak hanya menghasilkan sebuah perkembangan yang mempengaruhi seluruh 

aspek kehidupan manusia seperti pola pikir manusia, kehidupan sosial, ilmu 

pengetahuan, teknologi, kebudayaan, namun dapat juga berupa bentuk fisik yang dapat 

dilihat secara langsung baik itu benda, dan bangunan yang masih bisa dilihat tanpa 

batas waktu (Maelissas, 2007). 

Sumatera Selatan bagian dari provinsi di Indonesia yang berada di kawasan 

Pulau Sumatera. Sumatera Selatan juga mempunyai peradaban sejarah yang menjadi 

sebuah perjalanan yang sangat panjang yang menjadi latar belakang kondisi kehidupan 

masa kini yang juga berhubungan dengan daerah yang berada di wilayah Sumatera 

Selatan. Pada penulisan skripsi, penulis mengangkat daerah Musi Rawas sebagai objek 

penelitian sejarah menitikberatkan pembahasan yang berfokus pada masa praaksara 
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dan masa Hindu-Buddha yang beberapa temuan dari masa praaksara yang ditemukan 

di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. 

Peradaban manusia yang paling awal yaitu dimulai pada masa praaksara, masa 

yang menjadi cikal bakal perkembangan manusia serta kemajuannya. Masa ini belum 

ditemukannya tulisan, juga kehidupan manusia di masa tersebut masih bersifat 

sederhana yakni manusia hidup bergantung pada alam seperti berburu dan meramu 

makanan (Indriastuti et al., 2015:18). Masa praaksara merupakan awal peradaban 

manusia di Indonesia yaitu masa sebelum adanya tulisan, masa ini telah berlangsung 

bahkan sampai jutaan tahun yang lalu diperkirakan telah ada sebelum abad ke-5 dan 

praaksara banyak mewariskan kebudayaan yang menjadi latar belakang kondisi 

kehidupan saat ini (Syukur, 2020). 

Salah satu peninggalan masa nirleka yaitu berada di Kabupaten Musi Rawas 

terdapat benda-benda berupa batu dari masa megalithikum. Batu menhir tersebar di 

beberapa desa di Kabupaten Musi Rawas, masyarakat setempat lebih mengenal dengan 

sebutan keramat yang dipercaya sebagai makam leluhur di desa tersebut. Situs Ulak 

Lebar atau biasa disebut oleh warga lokal dengan sebutan keramat yang berada di kaki 

Bukit Sulap Lubuklinggau, berupa peninggalan pada masa megalithikum yang saat ini 

masyarakat mengenalnya sebagai makam keramat Bujang Kurap, sehingga situs ini 

menjadi tempat sakral sering digunakan oleh masyarakat untuk berziarah. Manusia 

pendukung pada masa batu besar menciptakan sebuah kebudayaan dengan memikirkan 

apa yang saat ini dibutuhkan sehingga teknologi yang mereka diciptakan tentunya akan 

terpakai sehingga terpenuhi kebutuhannya. Kemudian untuk membuat sebuah benda 

besar seperti menhir membutuhkan bahan dasar berupa batu yang berukuran besar, 

maka ditempat seperti sungai dan gunung adalah lokasi dimana ada banyak batu-batu 

sehingga diperkirakan manusia pendukung hidup di dekat sungai dan gunung sehingga 

bisa menghasilkan budaya meglitik seperti menhir, dolmen, tugu batu, dan lain 

sebagainya (Syafei, 2021:21). 

Kedatuan Sriwijaya adalah sebuah kerajaan yang menjadi penguasa di Pulau 

Sumatera, Kedatuan Sriwijaya berdiri pada abad ke-7 Masehi yang menganut agama 
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Buddha yang berkuasa selama 7 abad. Sriwijaya adalah negara maritim yang berperan 

dalam perniagaan internasional hal ini dikarenakan menguasai jalur pelayaran 

perdagangan internasional sehingga ia memiliki pelabuhan sekaligus bandar dagang 

pada masa tersebut. Secara ekonomi kehidupan di Kedatuan Sriwijaya sangat makmur, 

juga armada militer yang dimiliki mempunyai jumlah yang banyak dan kuat sehingga 

Sriwijaya banyak melakukan ekspansi ke berbagai wilayah sehingga wilayah 

kekuasaan Sriwijaya meliputi Pulau Sumatera, Pulau Jawa, bahkan sampai ke Asia 

Tenggara. Kedatuan Sriwijaya berada di Sumatera Selatan pernyataan ini didukung 

dengan adanya penemuan-pemenuan benda masa Sriwijaya seperti prasasti, arca, 

candi, peralatan rumah tangga, yang telah ditemukan di seluruh wilayah Sumatera 

Selatan sehingga memberikan bukti sekaligus pendapat bahwa pusat Kedatuan 

Sriwijaya ada di Sumatera Selatan yakni di tepi Sungai Musi  (Budisantoso, 2016).  

Bukti-bukti adanya kekuasaan Sriwijaya banyak ditemukan peninggalan-

peninggalan dari masa Sriwijaya yang berada di hampir seluruh wilayah. Salah satu 

tinggalan Sriwijaya yang ditemukan di Kabupaten Musi Rawas terdiri dari Situs Bingin 

Jungut, Situs Candi Tingkip, dan Situs Lesung Batu. Temuan tersebut masih ada hingga 

saat ini ada seperti arca ada di dalam Museum Nasional, dan Museum Balaputeradewa. 

Sedangkan candi yang ditemukan mengalami beberapa kerusakan, maka dari itu untuk 

mencegah terjadinya kerusakan maka perlu dilestarikan. Kedatuan Sriwijaya terkenal 

dengan adanya perguruan tinggi agama Buddha sering terjadi pertukaran pelajar dari 

Cina yang ingin belajar agama Buddha dan belajar bahasa sanskerta, Sriwijaya 

penganut agama Buddha sehingga banyaknya tinggalan Sriwijaya di Sumatera Selatan 

berupa candi karena ini adalah tempat suci untuk beribadah atau pun untuk kegiatan 

upacara sakral (Berkah, 2017:58).  

Peninggalan sejarah yang masih ada hingga kini, sangat perlu untuk dijaga dan 

dilestarikan untuk hal ini masyarakat dan pemerintah sangat berperan penting untuk 

mempertahankan peninggalan sejarah agar tidak hilang begitu saja. Karena itu disebut 

sebagai cagar budaya terdapat benda prakasara dan sejarah, sebab eksistensi benda 



4 
 

tersebut jadi suatu warisan budaya yang berharga yang berhubungan dengan historis 

identitas bangsa (Arifin, 2018). 

Upaya pelestarian suatu kebudayaan dan peninggalan sejarah bisa dilakukan 

melalui pendidikan khususnya di dalam pembelajaran sejarah, dengan memberikan 

penjelasan dan pemahaman terhadap kehidupan praaksara serta tinggalan dari 

kebudayaannya yang harus dipertahankan keasliannya. Hal ini bisa dilakukan dengan 

mengimplementasikan peninggalan sejarah ke dalam proses pembelajaran sejarah yaitu 

dengan dijadikan sebagai sumber belajar yang bisa diterapkan di sekolah sehingga 

pentingnya bagi tenaga pendidik untuk memanfaatkan peninggalan sejarah sebagai 

sumber belajar. Maka dengan menjadikannya sebagai sumber belajar diharapkan akan 

dapat memberikan pemahaman terhadap peserta didik dan masyarakat bahwa penting 

sekali kita untuk menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah yang ada agar tidak 

hilang maupun rusak, sehingga keasliannya masih tetap terjaga (Retno Susanti, 2017). 

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

penelitian pertama dengan judul “Situs-Situs Sejarah di Lampung Sebagai Sumber 

Belajar Sejarah” yang ditulis oleh Aprilia Triaristina tahun 2021. Berdasarkan hasil 

penelitian memanfaatkan situs sejarah sebagai sumber belajar sangat penting untuk 

membantu proses pembelajaran karena dapat memberikan gambaran suatu peristiwa 

dengan lebih konkrit kepada mahasiswa. 

Penelitian terdahulu yang kedua berjudul “Kebudayaan Manusia Prasejarah di 

Desa Tanjung Aro Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah”, yang ditulis oleh Zeheskiel 

Edo Ardianysah dan Sukardi tahun 2017. Berdasarkan hasil penelitiannya, bahwa 

peninggalan praaksara yang ada di Pagaralam dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

dan bisa diimpelementasikan dalam proses pembelajaran sejarah yang disesuaikan 

dengan Kompetensi Dasar di kelas namun seorang guru juga harus lebih memahami 

terlebih dahulu tentang peninggalan sejarah tersebut sehingga proses pembelajaran 

menjadi efisien dan efektif. 
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Adapun penelitian yang kedua dengan judul “Pemanfaatan Museum 

SUBKOSS Sebagai Sumber Belajar Sejarah di Lubuklinggau” yang ditulis oleh Ira 

Miryani Sustianingsih tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sumber belajar dalam penelitian ini difokuskan media belajar 

Museum SUBKOSS sebagai pendukung proses pembelajaran, sehingga dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan dari ketiga penelitian terdahulu dan data yang telah diperoleh juga 

observasi yang telah dilakukan, penulis berkeinginan untuk menjelaskan lebih lanjut 

mengenai tiga situs di Kabupaten Musi Rawas yakni Situs Ulak Lebar, Situs Bingin 

Jungut, dan Situs Tingkip dapat digunakan menjadi sumber belajar sejarah, maka 

dengan penelitian yang berjudul “Peninggalan Sejarah di Kabupaten Musi Rawas 

Sebagai Sumber Belajar Sejarah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penulisan skripsi ini agar memudahkan dan memusatkan inti dari 

pembahasan, maka peneliti akan memilah beberapa pokok permasalahan yang akan 

dikaji menjadi beberapa bagian yaitu: 

1. bagaimana bentuk peninggalan praaksara di Kabupaten Musi Rawas? 

2. bagaimana bentuk peninggalan Hindu-Buddha di Kabupaten Musi Rawas? 

3. mengapa peninggalan sejarah di Kabupaten Musi Rawas dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar sejarah? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian demi menghindari timbulnya kesimpangsiuran dan 

hendaknya akan lebih mudah dijabarkan dengan jelas dan sistematis, maka harus ada 

pembatasan dalam mengulas suatu permasalahan. Pada penulisan ini penting untuk 

dibatasi ruang lingkup kajiannya yang meliputi:  
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1.3.1 Skup Temikal 

Skup tematikal ialah pembatasan pada penulisan agar tidak keluar dari tema 

yang sudah dipilih terlebih dahulu. Dalam penulisan ini mengangkat judul tentang 

“Peninggalan Sejarah di Kabupaten Musi Rawas Sebagai Sumber Belajar Sejarah” 

1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah yang 

menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penulisan ini untuk pembatasan 

wilayahnya adalah Kabupaten Musi Rawas. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal yaitu berkaitan dengan masa pada peristiwa itu berlangsung. 

Penulisan ini mengambil jangka waktu pada masa praaksara sampai masa Hindu-

Buddha. Pengambilan masa ini, karena di Kabupaten Musi Rawas terdapat benda-

benda sejarah hasil dari kebudayaan masa praaksara yaitu situs Ulak Lebar yang berada 

di Lubuklinggau tepatnya ada di kawasan Bukit Sulap. Sedangkan untuk peninggalan 

dari masa Kerajaan Sriwijaya yaitu Situs Bingin Jungut ditemukan arca Buddha di desa 

Bingin Jungut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Melihat permasalahan yang diteliti, peneliti bermaksud untuk memberikan 

penjelasan dan mengungkapkan tentang “Peninggalan Sejarah di Kabupaten Musi 

Rawas Sebagai Sumber Belajar Sejarah”. Maka peneliti akan berupaya menjelaskan 

dan mengungkapkan tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. untuk menjelaskan contoh peninggalan praaksara di Kabupaten Musi Rawas. 

2. untuk menjelaskan contoh peninggalan Hindu-Buddha di Kabupaten Musi 

Rawas. 
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3. untuk menjelaskan tentang peninggalan sejarah di Kabupaten Musi Rawas 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. hasil penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan tentang pentingnya 

manfaat peninggalan sejarah di Kabupaten Musi Rawas sebagai sumber belajar.  

2. diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa pentingnya 

menjaga peninggalan sejarah sebagai warisan budaya yang bermanfaat di 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. 

3. dapat menjadi refrensi belajar dan sumber acuan penulisan karya ilmiah 

selanjutnya. 

4. dapat menambah wawasan tentang pemanfaatan situs sejarah sebagai 

pembelajaran sejarah untuk memberikan visualisasi kepada peserta didik saat 

proses pembelajaran. 
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